PENETAPAN KINERJA TAHUN 2005
DIREKTORAT JENDERAL SUMBER DAYA AIR 
DEPARTEMEN PEKERJAAN UMUM
	NO
	Agenda Kebijakan*)
	Program Utama *)
	Sasaran *)
	Indikator Kinerja Output **)
	Indikator Kinerja Outcome **)
	Anggaran   (Ribu Rp) **)

	
	
	
	
	Uraian
	Target
	Uraian
	Target
	

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
	(8)
	(9)

	1.
	Pembangunan infrastruktur berbasis penataan ruang di kawasan perbatasan, daerah terisolir, daerah konflik dan daerah bencana dan rawan bencana untuk mewujudkan Indonesia yang aman dan damai
	Penanganan sumber daya air untuk mendukung kawasan perbatasan sebagai beranda depan dan pintu gerbang internasional. 
	Tercapainya peningkatan kemampuan pemenuhan kebutuhan air untuk pertanian pada lahan irigasi seluas 79.450 ha pada kawasan perbatasan di 6 propinsi dan pemenuhan kebutuhan air baku pada kawasan perbatasan di 3 propinsi. 
	Rehabilitasi jaringan irigasi seluas 16000 ha di propinsi Riau  Kepulauan, Kalbar, Kaltim, Sulut, Papua dan NTT (dalam penganggaran masuk Program Pengembangan dan Pengelolaan  Jaringan Irigasi, Rawa dan Jaringan Pengairan lainnya)  
	16.000 ha
	Peningkatan indek pertanaman 160-180 % 

  


	16.000 ha
	67.772.000

	
	
	
	
	Penyediaan air baku sebanyak 0,3  juta m3/tahun di propinsi Kaltim,  Kalbar, Sulut dan NTT (dalam penganggaran masuk Program  Penyediaan Air Baku) 
	0,3 jt m3
	Peningkatan kapasitas penyediaan air baku 

 

 

  
	0,3 jt m3
	16.000.000

	
	
	Penanganan sumber daya air di daerah rawan bencana serta akibat kerusuhan sosial
	Tersedianya sarana antisipasi bencana di 10 wilayah sungai dan 15 lokasi waduk; terfasilitasinya kegiatan penanganan kerusakan prasarana dan sarana SDA pasca bencana dan kerusuhan sosial.
	Pemasangan dan pengoperasian Flood Forecasting and Warning System  di 1 wilayah sungai (dalam penganggaran masuk Program Pengendalian Banjir dan Pengamanan Pantai) 

	1 wilayah
	Melindungi areal pertanian & Melindungi daerah permukiman 

 


	1 wilayah
	2.800.000

	
	
	
	
	Penyediaan sarana pengamanan bangunan-bangunan vital di 2 lokasi  waduk (dalam penganggaran masuk Program Pengelolaan dan  Konservasi Sungai, Danau dan Sumber Air Lainnya) 
	2 lokasi
	Peningkatan penyediaan air baku di   pertanian  

 

 


	2 lokasi
	20.611.000

	
	
	Penanganan sumber daya air di daerah terisolasi dan pulau-kecil terpencil. 


	Tercapainya peningkatan pemenuhan kebutuhan air baik untuk pertanian maupun kebutuhan sehari-hari di daerah terisolir dan pulau-kecil terpencil di 4 propinsi, yakni Kepulauan Riau, Sangihe Talaud, Maluku, dan NTT; terlindunginya pantai dari abrasi pada pulau-pulau kecil di 2 propinsi.
	Pembangunan sumur-sumur air tanah dengan memperhatikan prinsip-prinsip conjuctive use pada daerah terisolir dan pulau-pulau kecil terpencil di 2 propinsi, yaitu Kepri  dan Sangihe Talaud (dalam penganggaran masuk Program Penyediaan Air Baku) 
	2 provinsi
	Penyediaan air irigasi & 

Penyediaan air baku  

 

 

 


	2 provinsi
	14.385.000

	
	
	
	
	Pembangunan perlindungan pantai di  2 propinsi dan konservasi pulau  Karang Nipah. (dalam penganggaran masuk Program Pengelolaan  dan Konservasi Sungai, Danau dan Sumber Air Lainnya)
	2 provinsi
	Melindungi daerah Pertanian 

Melindungi daerah permukiman dan nelayan
	2 provinsi
	219.918.000

	2.
	Pembinaan penyelenggaraan infrastruktur mendukung otonomi daerah dan penerapan prinsip-prinsip Good Governance untuk mewujudkan Indonesia yang adil dan demokratis.
	Mewujudkan organisasi yang efisien, tata laksana yang efektif, SDM yang profesional dengan menerapkan prinsip-prinsip good governance 
	Terfasilitasinya pembentukan Dewan Sumber Daya Air Nasional, Dewan Sumber Daya Air Propinsi di 13 propinsi, Dewan Sumber Daya Air Kab/Kota di 110 Kab/Kota; terfasilitasinya pembentukan dan perkuatan organisasi P3A (Perkumpulan Petani Pemakai Air) sebanyak 9.500 P3A
	Koordinasi, fasilitasi pembentukan Dewan Sumber Daya Air Nasional, Dewan Sumber Daya Air Propinsi di 1 propinsi dan Dewan Sumber Daya Air Kab/Kota di 9 Kab/Kota (dalam penganggaran masuk Program Penataan Kelembagaan dan Ketatalaksanaan) 
	Nasional
	Persiapan pembentukan Dewan Sumber Daya Air Nasional  Propinsi 

 


	Nasional
	180.000

	
	
	
	
	Fasilitasi pembentukan 600 P3A dengan prinsip demokratis (dalam penganggaran masuk Program Pembinaan Tata Guna Air) 
	600 P3A
	Terbentuknya P3A
	600 P3A
	1,120.000

	
	
	Meningkatkan kapasitas manajemen pemerintah daerah, dunia usaha di daerah dan masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan infrastruktur Sumber Daya Air
	Terfasilitasinya kegiatan peningkatan kapasitas pemerintah daerah propinsi (15 propinsi) pemerintah daerah kab/kota (130 kab/Kota) dan pemberdayaan 10.000 organisasi masyarakat petani pemakai air dalam rangka penyelenggaraan SDA
	Fasilitasi peningkatan kapasitas pemerintah daerah propinsi dalam penyelenggaraan SDA sebanyak 1 propinsi dan 5 kab serta pemberdayaan 600 P3A (dalam penganggaran masuk Program Pengelolaan Sektor Irigasi dan Pengairan) 
	1 provinsi
	Peningkatan kapasitas dan kapabilitas institusi  penyelenggara sumber daya air di Tingkat Propinsi   dan peningkatan peran P3A 


	1 provinsi
	800.000

	
	
	
	
	Fasilitasi peningkatan kapasitas pemerintah daerah kabupaten sebanyak 4 Kabupaten dan pemberdayaan 600 P3A. (dalam penganggaran masuk Program Partisipasi Sektor Irigasi)
	4 kabupaten
	Peningkatan kapasitas dan kapabilitas institusi  penyelenggara sumber daya air di Tingkat kabupaten  dan peningkatan peran P3A  
	4 kabupaten
	360.000

	
	
	
	
	Pemberdayaan P3A (dalam penganggaran masuk Program Pengembangan dan Pengelolaan Jaringan Irigasi, Rawa dan Jaringan Pengairan lainnya) 
	30 provinsi
	Peningkatan peran dan kapasitas P3A 

 

 


	30 provinsi
	2.500.000

	
	
	
	
	Pemberdayaan masyarakat di sekitar waduk di 4 lokasi waduk (dalam penganggaran masuk Program Pengelolaan dan Konservasi Sungai, Danau dan Sumber Air Lainnya) 
	4 lokasi
	Peningkatan kesadaran masyarakat disekitar waduk   pada masalah konservasi
	4 lokasi
	670.000

	
	
	Penyusunan norma, standar, pedoman dan manual (NSPM) penyelenggaraan penataan ruang, penyelenggaraan sumber daya air, jalan dan jembatan serta infrastruktur perumahan dan permukiman.
	Tersedianya berbagai perangkat kebijakan, pedoman, prosedur (NSPM) sebanyak 42 produk.
	Penyusunan 8 NSPM (dalam penganggaran masuk Program  Penataan Kelembagaan dan Ketatalaksanaan
	2 produk
	Tersusunnya NPSM pengelolaan Sumber Daya Air sesuai   UU No.7 tentang SDA Thn. 2004 


	2 produk
	421.000

	3.
	Pembangunan infrastruktur berbasis penataan ruang untuk mendukung pusatpusat produksi dan ketahanan pangan, mendukung keseimbangan pembangunan antar daerah, meningkatkan kualitas lingkungan perumahan dan permukiman dan mendorong industri konstruksi untuk mewujudkan Indonesia yang lebih sejahtera

	Peningkatan pemanfaatan sumber daya air mendukung ketahanan pangan
	Tercapainya peningkatan jaringan irigasi seluas 300.000 ha, rehabilitasi irigasi seluas 2,6 juta ha terutama di 13 propinsi penghasil pangan nasional, meningkatnya jaringan rawa seluas 0,8 juta ha di 12 propinsi dan dioperasikan dan dipeliharanya seluruh jaringan irigasi terbangun. 
	Peningkatan jaringan irigasi seluas 30.000 ha, rehabilitasi jaringan irigasi seluas 260.000 ha terutama di 13 propinsi lumbung padi nasional, peningkatan jaringan rawa seluas 80.000  ha di 12 propinsi dan OP seluruh jaringan irigasi terbangun
	30.000 Ha
	Peningkatan kinerja jaringan irigasi dalam rangka mendukung program ketahanan pangan nasional
	30.000 Ha
	1.072.218.000

	
	
	Peningkatan manajemen sumber daya air
	Terfasilitasinya pembentukan dan pemberdayaan badan pengelola wilayah sungai di 6 wilayah sungai strategis nasional dan 44 balai pengelolaan SDA di 12 propinsi serta peningkatan mutu data SDA di Pusat Data SDA. 
	Penataan dan perkuatan kelembagaan pengelola SDA tingkat pusat, wilayah sungai strategis nasional (6 wilayah sungai), 44 balai  pengelola wilayah sungai dan perkuatan Pusat Data SDA  sertapeningkatan mutu data SDA di Pusat Data Sumber Daya Air
	1 Wilayah
	Peningkatan  kapasitas dan kapabilitas institusi
	1 Wilayah
	38.021.000

	
	
	Penyediaan air baku untuk kebutuhan perumahan, industri dan pariwisata.
	Terbangunnya wadah air berupa waduk (11 waduk) dan embung (200 buah); pemeliharaan danau/ situ (100 buah) untuk air baku bagi kebutuhan perumahan, industri dan pariwisata sekaligus sebagai usaha konservasi air dan sumber air. 
	Pembangunan 1 waduk, 50 embung dan pemeliharaan 20 danau/situ. (dalam penganggaran masuk Program Pengembangan, Pengelolaan dan Konservasi Sungai, Danau dan Sumber Air Lainnya)  
	1 buah
	Penyediaan air baku dan pertanian
	1 buah
	260.155.000

	
	
	Pengamanan pusat-pusat produksi dan permukiman dari bahaya daya rusak air.
	Terlindunginya kawasan permukiman dan pusat-pusat produksi terhadap dampak bahaya banjir dengan periode ulang 10 tahunan pada daerah seluas 10.000 ha, terpeliharanya alur sungai untuk penyaluran debit banjir sepanjang 1.500 km dan pengamanan pantai sepanjang 15.000 m.
	Pembangunan prasarana pengendali banjir dengan periode ulang 10 tahunan untuk melindungi daerah seluas 1.000 ha. (dalam penganggaran masuk Program pengendalian banjir)  
	1.000 Ha
	Melindungi areal pertanian
	1.000 Ha
	510.818.000

	
	
	
	
	Pemeliharaan alur sungai sepanjang 1.500 km (dalam penganggaran Program Pengendalian Banjir & pengamanan pantai) 

	1.500 km
	Mempertahankan kondisi dan fungsi Sungai
	1.500 km
	13.115.000

	
	
	
	
	Pembangunan pengamanan pantai sepanjang 2.000 m di Provinsi Sumatera Barat, Kalimantan Barat, Jawa Barat, Jawa 
	2.000 m
	Melindungi daerah Pertanian
	2.000 m
	271.440.000


	
	
	Jakarta, 15 Agustus 2005

Direktur Jenderal Sumber Daya Air

S i s w o k o

NIP. 110015362



	
	
	


*)  RENSTRA DEP. PEKERJAAN UMUM TAHUN 2005 – 2009


**)  DIPA TAHUN 2005





PAGE  
6

